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ABSTRAK 

Aprilia, Kartika Try. 2024. Analisis Persebaran Air Limbah Ionik Berdasarkan 

Nilai Resistivitas dan Kualitas Air Tanah Berdasarkan pH & TDS di Sekitar 

Kawasan Pabrik Industri. 

Dibimbing oleh: Febria Anita, S.Si., M.Sc. dan Drs. Ari Mutanto, M.Pd. 

 

Perkembangan penduduk di Indonesia, seperti negara-negara berkembang lainnya 

cukup tinggi, yaitu berkisar 2,3% per tahun dan di daerah perkotaan mencapai 5,4% 

per tahun. Standar kualitas air sesuai Permenkes RI No.2 Tahun 2023 tentang 

Peraturan Pelaksanaan dan Peraturan Pemerintah No. 66 tentang Kesehatan 

Lingkungan mengharuskan air sanitasi memenuhi kriteria tertentu. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kualitas air tanah di sekitar daerah pemukiman industri 

di Kota Jakarta Utara menggunakan metode geolistrik, pH dan TDS. Pengukuran 

geolistrik dilakukan menggunakan konfigurasi Wenner dengan perangkat lunak 

Res2dinv untuk memetakan sebaran air limbah secara 2D. Analisis kualitas air tanah 

dilakukan berdasarkan pH dan TDS. Data pengukuran yang didapatkan dengan 

panjang lintasan 150 meter dan kedalaman 0,125 meter – 29,3 meter. Setelah data 

diolah nilai resistivitas yang terbaca mulai rentang dari 0,4 Ωm – 10 Ωm. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat rembesan air limbah yang 

terdeteksi melalui pengukuran geolistrik, kualitas air tanah dari 4 sampel air yang 

diambil yaitu sebesar pH antara 7,50 – 7,74 dan TDS antara 111 mg/l – 123 mg/l 

lebih baik tidak dikonsumsi untuk sehari – hari sesuai dengan Permenkes RI No.2 

Tahun 2023 Tahun 2023 tentang maksimal nilai TDS <300 mg/l. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh kedalaman sumur yang dangkal tidak terlalu banyak 

bahan kontaminasi dan keberadaan lapisan air bersih yang tercampur. 

 

Kata Kunci: Air Tanah, Kawasan Industri, Konfigurasi Wenner, Kualitas Air, 

Metode Geolistrik, Res2dinv. 
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ABSTRACT 

Aprilia, Kartika Try. 2024. Analysis of The Distribution of Ionic Wastewater 

Based on Resistivity Value and Groundwater Quality Based on pH & TDS Around 

Industrial Factory Area. 

Supervised by: Febria Anita, S.Si., M.Sc. and Drs. Ari Mutanto, M.Pd. 

 

Population growth in Indonesia, similar to other developing countries, is relatively 

high, averaging around 2,3% per year and reaching 5,4% per year in urban areas. 

Water quality standards, according to the Indonesian Ministry of Health Regulation 

No. 2 of 2023 on Implementation Regulations and Government Regulation No. 66 on 

Environmental Health, require that sanitation water meets specific criteria. This 

study aims to analyze groundwater quality around industrial residential areas in 

North Jakarta using geoelectric methods, pH, and TDS measurements. Geoelectric 

measurements were conducted using the Wenner configuration and Res2dinv 

software to map the 2D distribution of wastewater. Groundwater quality analysis 

was based on pH and TDS levels. The measurement data was collected along a 150-

meter line at depths ranging from 0,125 meters to 29,3 meters. After processing, the 

resistivity values obtained ranged from 0,4 Ωm to 10 Ωm. The study results indicate 

that although wastewater seepage was detected through geoelectric measurements, 

the groundwater quality from four water samples, with pH values ranging from 7,50 

to 7,74 and TDS values between 111 mg/l and 123 mg/l, is better not consumed daily 

according to the Indonesian Ministry of Health Regulation No. 2 of 2023, which sets 

the maximum TDS value at less than 300 mg/l. This is likely due to the shallow depth 

of the wells, which may limit contamination and allow for the presence of a mixed 

clean water layer. 

 

Keywords: Ground Water, Industrial Area, Wenner Configuration, Water Quality, 

Geoelectric Method, Res2dinv. 
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